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Abstrak 

Konflik lingkungan terjadi di berbagai daerah karena ada perbedaan kepentingan 

antara pemerintah dan pemilik modal dengan rakyat. Dampak dari konflik lingkungan 

menimbulkan kerusakan harta benda dan korban jiwa. Cara yang bisa dilakukan 

untuk mencegah konflik lingkungan menggunakan eary warning system. Cara 

tersebut merupakan strategi efektif karena  melakukan tindakan preventif sebelum 

konflik berkembang menjadi manifes. Realitas tersebut menjadikan tujuan penelitian 

adalah menemukan sistem peringatan dini konflik  untuk menjaga kelestarian 

lingkungan di lahan pantai.  Metode  dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Pendekatan fonemologi menjadi pilihan desain penelitian dengan subjek berjumlah 7 

merupakan tokoh penggerak perlawanan tambang pasir besi yang berpotensi 

merusak lingkungan di lahan pantai Kulon Progo. Pengambilan data menggunakan 

teknik wawancara semi terstruktur. Setelah data diperoleh selanjutnya dilakukan 

analisis isi. Hasil dari analisis isi diperoleh gambaran mengenai konflik lingkungan 

yang terjadi karena adanya keterancaman eksistensi sebagai petani, menjaga jarak 

dengan berbagai pihak yang menyebabkan kerusakan lingkungan, telah mengarah 

pada konflik terbuka, berkembang ketidakpercayaan terhadap in group dan out 

group, dan menguatnya modal sosial di lingkungan internal masyarakat setempat. 

Hasil penelitian tersebut dapat dijadikan pondasi untuk melakukan  sistem 

peringatan dini konflik lingkungan. Temuan ini  berperan untuk  pijakan sistem 

peringatan dini konflik karena bermanfaat sebagai landasan pengambilan kebijakan 

pencegahan konflik agar tidak tumbuh kekerasan dan berujung pada situasi damai. 

 

Kata kunci: sistem peringatan dini, konflik lingkungan 
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Abstract 

Environmental conflicts occur in various regions because there are different interests 

between the government and the owners of capital and the people. The impact of 

environmental conflicts causes property damage and loss of life. Ways that can be 

done to prevent environmental conflicts are using an early warning system. This 

method is an effective strategy because it takes preventive action before the conflict 

develops into a manifest. This reality makes the aim of the research to find a conflict 

early warning system to preserve the environment in coastal areas.The method in 

this research is qualitative. The phonemological approach became the research 

design choice with 7 subjects being the driving force for the resistance to iron sand 

mining which has the potential to damage the environment on the Kulon Progo 

coastal land. Data retrieval using semi-structured interview techniques. After the 

data was obtained, then a content analysis was carried out. The results of the 

content analysis obtained an overview of environmental conflicts that occur due to 

the threat of existence as farmers, keeping a distance from various parties that 

cause environmental damage, has led to open conflict, growing distrust of in-group 

and out-group, and strengthening social capital in the internal environment. local 

community. The results of this study can be used as a foundation for conducting an 

early warning system for environmental conflicts. This finding serves as the basis for 

a conflict early warning system because it is useful as a basis for making conflict 

prevention policies so that violence does not grow and leads to a peaceful situation. 

 

Keyword: early warning system, environmental conflict 

 

 

PENDAHULUAN 

Konflik lingkungan banyak terjadi di Indonesia. Berbagai kasus konflik 

lingkungan tersebut sudah berlangsung lama. Terbukti pada kurun waktu sejak 

sepuluh tahun lalu telah hadir konflik lingkungan. Faktor yang menyebakan 

terjadinya konflik lingkungan seperti pencemaran lingkungan, perebutan kepemilikan 

lahan antara korporasi dengan rakyat, penataan lahan, dan penolakan ekspoitasi 

sumber daya alam demi kepentingan ekonomi (Suyono, 2015).  Seiring dengan 

berjalannya waktu konflik lingkungan terus berlangsung sampai sekarang. Faktor 

yang menyebabkan konflik tersebut masih berkaitan dengan kerusakan lingkungan 

akibat pencemaran, sengketa lahan, penolakan kegiatan pertambangan, dan 

eksplorasi sumber daya alam (Novita, 2018; Herdiansyah, 2019; Lesmana, dkk. 

2020; Ade, dkk. 2021). 
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Peristiwa konflik lingkungan marak terjadi dalam kurun waktu yang panjang 

dan sampai sekarang belum ada tindakan penyelesaian secara tuntas. Hal ini 

dikarenakan melihat dari realitas upaya penanganan konflik lingkungan belum 

dilakukan secara efektif. Peristiwa konflik lingkungan intensitasnya masih tinggi 

disebabkan oleh langkah penghentiannya sebatas bersifat kuratif. Tindakan 

penyelesaian konflik memilih cara kuratif dapat dilihat dari implementasi setelah 

terjadi konflik lingkungan baru dicari strategi untuk meredam konflik tersebut. 

Strategi yang dilakukan adalah menemukan faktor yang menyebabkan, dinamika, 

dan dampak dari konflik lingkungan . Hasil dari temuan ini dijadikan dasar untuk 

mengatasi konflik agar tidak berkembang luas. Tindakan kuratif untuk 

menyelesaikan konflik bukan merupakan pilihan yang baik karena sudah terlanjur  

ada kerusakan lingkungan, korban jiwa, dan kerugian ekonomi baru diusahakan 

mengatasi masalah (Suyono, 2015). 

Tindakan kuratif  bukan merupakan pilihan tepat juga disebabkan membutuhan 

pemikiran, energi, dan kiat yang lebih banyak untuk menemukan jalan keluar 

terhadap problem yang menyebabkan konflik lingkungan.  Resolusi konflik ini  tidak 

mudah untuk diprogramkan karena masalah yang hadir sudah melibatkan berbagai 

kepentingan dari pihak birokrasi, korporasi, dan masyarakat. Ketika pihak-pihak 

yang berkonflik mempunyai berbagai kepentingan terhadap pemanfaatan lingkungan 

akan menjadi hambatan untuk menyatukan visi, misi, dan tujuan bersama untuk 

menyelesaikan konflik lingkungan. Pihak-pihak yang terlibat konflik ini 

mempertahankan kepentingan masing-masih sehingga terasa berat untuk mencari 

titik temu upaya damai (Munawwaroh, dkk. 2018;  Ramadhan, dkk. 2016;   Suyono, 

2013). 

Penanganan konflik lingkungan menggunakan tindakan kuratif terbukti bukan 

pilihan tepat karena kurang efektif dalam menyelesaikan konflik lingkungan. 

Sayangnya tindakan kuratif banyak diterapkan di Indonesia sehingga konflik 

lingkungan masih saja terjadi. Berdasarkan pertimbangan tindakan kuratif tidak 

efektif, maka memerlukan usaha lain untuk meminimalisisr terjadinya konflik 

lingkungan. Cara yang bisa dilakukan dengan melakukan upaya  berbeda yaitu 

melakukan upaya  pencegahan. Upaya preventif menjadi strategi efektif untuk 

mengelola konflik lingkungan karena konflik yang terjadi berada pada eskalasi awal, 

intensitasnya masih rendah, dan belum berkembang menjadi manifes. Saat konflik 
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masih berada pada kondisi ini akan lebih mudah untuk menghentikan konflik agar 

tidak berkembang menjadi kekerasan. Strategi pencegahan ini tidak membutuhkan 

energi yang besar untuk mewujudkan perdamaian karena pihak-pihak yang 

berkonflik belum menanggung kerugian terlalu banyak sebagai dampak dari konflik 

yang terjadi (Suyono, 2018). 

Berdasarkan latar belakang di atas menjadikan penelitian memiliki tujuan 

utama mengkaji sistem peringatan dini yang diterapkan pada konflik lahan pantai 

sehingga dapat digunakan untuk mencegah konflik sebelum mengarah pada 

kekerasan.  Berpondasi pada tujuan tersebut maka penelitian ini untuk memahami 

bagaimana mengaplikasikan sistem peringatan dini konflik sebagai upaya preventif 

untuk mencegah terjadinya konflik lingkungan di lahan pantai ? Pertanyaan 

penelitian ini mengarahkan penelitian mengenai sistem peringatan dini konflik di 

kawasan lahan pantai memuat pertimbangan menjaga kelestarian lingkungan. Hal 

ini karena di latarbelakangi kenyataan yang menunjukkan kerusakan lingkungan 

lahan pantai diakibatkan oleh penambangan tidak memperhatikan aspek kelestarian 

lingkungan (Abd Rahman & Sumktaki,  2020).  Selain menjaga kelestarian 

lingkungan bahwa konflik akan berdampak pada warga yang bertempat tinggal di 

sekitar lahan pantai. Problem ini dapat diselesaikan apabila ada tindakan 

pencegahan konflik lingkungan dengan sistem peringatan dini, sehingga warga 

dapat menikmati kesejahteraan. Caranya adalah warga dapat memanfaatkan lahan 

pantai dengan tetap  memperhatikan  aspek kelestarian lingkungan (Isabrin, 2013). 

Dalam rangka menjelaskan dinamika dari pertanyaan penelitian memerlukan 

eksplorasi sercara mendalam mengenai berbagai gejala yang menyebabkan 

terjadinya konflik lingkungan. Eksplorasi menghasilkan temuan komprehensif 

mengenai gejala konflik lingkungan dapat dijadikan landasan untuk melakukan 

upaya preventif. Hal ini karena memahami tentang gejala konflik lingkungan menjadi 

dasar untuk melakukan penanganan agar eskalasi menurun, sehingga berujung 

pada situasi damai (Suyono, 2018). Pencapaian dari proses tersebut dapat 

terlaksanakan dengan baik dengan menerapkan sistem peringatan dini konflik 

menggunakan pendekatan kaulitatif. Kajian ilmiah  mengenai pendekatan kualitatif 

untuk diterapkan pada sistem peringatan dini konflik memiliki kekhasan tersendiri 

dibandingkan dengan kajian ilmiah yang menjelaskan tentang konflik. Selama ini 

yang dijelaskan lebih banyak  mengkaji  proses terjadinya konflik dan belum 
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menyentuh sistem peringatan dini konflik. Gambaran ini menjadi bukti kajian ilmiah 

mengenai sistem peringatan dini pada konflik lingkungan di lahan pantai belum 

banyak dilakukan di Indonesia (Suyono, 2015). 

Sistem peringatan dini  

Model sistem peringatan dini dalam bidang konflik diterapkan sejak perang 

dunia ke 2. Pada perang dunia ke 2 ini sistem peringatan dini digunakan untuk 

memprediksi terjadinya perang. Setelah perang dunia ke 2 berakhir, penerapan dari 

sistem peringatan dini dikembangkan untuk pencegahan kerusakan lingkungan 

akibat bencana seperti banjir, gempa, dan gunung berapi (Tiruneh, 2010). 

Berpedoman pada pengalaman sistem peringatan dini yang sudah dikerjakan 

sebelumnya dapat dikembangkan inovasi untuk mencegah terjadinya konflik 

lingkungan dengan menggunakan model conflict early warning dan early respon 

system. Dalam kajian ini untuk tindakan pencegahan konflik lingkungan 

menggunakan early warning system  dengan melakukan pengumpulan data, 

analisis, dan rekomendasi (Wulf & Debiel , 2009; Malik & Muluk,2009; Malik, 2013).  

Pelaksanaan early warning system mengacu pada metode type conjuctual  

models merupakan jenis sistem peringatan dini konflik untuk menjelaskan 

kompleksitas dengan mengeskplorasi berbagai  gejala yang berpotensi 

menyebabkan terjadinya konflik (Brecke, 2000). Penerapan dari type conjuctual 

models dalam sistem peringatan dini konflik lingkungan dengan menemukan variasi 

gejala yang menjadi embrio penyebab adanya penolakan petani terhadap  

eksploitasi lahan pantai  yang mengakibatkan kerusakan lingkungan (Suyono, 2013).  

Menentukan gejala konflik lingkungan 

Berdasarkan kategori konflik dapat dijadikan pedoman untuk menentukan 

gejala konflik lingkungan   karena faktor keterancaman, menjaga jarak, mengarah 

pada konflik konflik terbuka, modal sosial,  dan ketidakpercayaan (Mulder, 1985, 

Endraswara, 2012,  & Sjafri, 2011). Penjelasan mengenai keterancaman 

menyangkut eksistensi  nilai kehidupan bagi dirinya seperti melestarikan lingkungan 

lahan pantai bersifat kultural dan ekonomi. Potensi konflik terjadi karena ancaman 

akan kehilangan basis kultural dan ekonomi pada komunitas berada di sekitar lahan 

pantai (Harel-Fisch, Radwan, Walsh, Laufer, Amitai, Fogel-Grinvald, & Abdeen, 

2010; Schmid  & Muldoon, 2015). Potensi konflik juga dapat ditandai adanya gejala 

menjaga jarak, yaitu adanya jarak sosial antara in group dalam hal ini warga yang 
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memanfatkan lahan pantai untuk memperoleh penghasilan dan out group 

merupakan pihak-pihak yang berpotensi merusak lahan pantai (Boxer  & Radice, 

2018; Hadar-Shoval, dkk. 2019). 

Perkembangan konflik semakin meningkat apabila sudah mengarah pada 

konflik terbuka ditandai oleh gejala eskalasi karena adanya kerusakan lingkungan 

menimbulkan masalah terhadap hajat hidup. Hal ini dapat menstimulasi keresahan 

warga. Dinamika konflik tersebut apabila tak ada penangangan yang baik untuk 

menghentikannya akan melahirkan konflik terbuka ditunjukkan melalui kekerasan 

(Sørensen & Johansen, 2016). Modal sosial merupakan bagian lain dari gejala  

konflik lingkungan. Gejala yang terjadi adalah keretakan modal sosial karena ada 

sebagai masyarakat yang menolak eksploitasi lahan pantai yang dilakukan oleh 

korporasi  dan ada sebagian warga yang setuju kegiatan penambangan di lahan 

pantai  (McDougall & Banjade, 2015; Chang, 2020). Ketidakpercayaan menjadi 

bagian penanda terjadinya konflik lingkungan. Ketidakpercayaan mulai berkembang 

saat ada kecurigaan bahwa out group yang mempunyai keinginan membantu 

menyelesaikan masalah merupakan pihak yang bekerjasama dengan korporasi 

untuk melemahkan perjuangan komunitas masyarakat setempat. Kondisi ini  menjadi 

embrio berkembangnya konflik karena komunitas masyarakat setempat akan 

menggunakan caranya sendiri saat berbenturan dengan pihak lain yang dianggap 

memiliki kontribusi terhadap perusakan lingkungan (Celestina, 2018; Pitlik & Rode, 

2020).  

   

METODE 

Metode penelitian adalah kualitatif menekankan pada sifat realitas yang 

berkembang secara sosial, menitikberatkan pada situasi yang membangun 

penyelidikan,  mencari jawaban-jawaban pertanyaan berasal dari pengalaman sosial 

dalam rangka memperoleh makna-makna (Gerring, 2017).  Metode kualitatif ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi untuk mengungkap kesadaran manusia 

secara aktif mengenai objek pengalaman. Fenomenologi juga menjelaskan struktur 

dasar realitas yang merupakan interpretatif memfokuskan pada perhatian makna 

dan pengalaman (Frauenberger, dkk. 2010). Berdasarkan pondasi ini maka 

pendekatan fenomenologi dipilih karena dapat digunakan untuk memperoleh 

jawaban  dari realitas yang diperoleh melalui pengalaman sosial dan mendapatkan 
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makna-makna  dengan cara menemukan indikator-indikator  sebagai upaya tindakan 

preventif merupakan wujud dari sistem peringatan dini sebagai dasar kebijakan 

mengelola konflik tidak berkembang menjadi manifes dan berujung pada situasi 

damai. Hal lain yang menjadi pertimbangan pendekatan fenomenologi adalah 

mampu mengeksplorasi kesadaran petani mengenai pengalaman berada pada 

situasi menjaga kelestarian lingkungan yang ternyata menimbulkan masalah dengan 

korporasi yang dianggap sebagai pihak yang merusak lingkungan tersebut. 

Eksplorasi pengalaman diinterpretasi dengan memperhatikan makna dan 

pengalaman petani dalam keterlibatannya pada fenomena menjaga lingkungan tetap 

lestari. Makna dan pengalaman tersebut diwujudkan melalui indikator-indikator 

potensi konflik pada komunitas petani lahan pantai. 

Responden adalah petani lahan pantai Kulon Progo yang menjadi pelopor dan 

tokoh melakukan gerakan penolakan terhadap eksplorasi lahan pantai Kulon Progo 

yang dijadikan area tambang pasir besi. Responden sebanyak 7 petani ini dijadikan 

subjek penelitian dengan pertimbangan memahami secara mendalam berkaitan 

dengan dinamika petani untuk menjaga kelestarian lingkungan di lahan pantai. 

Subjek merupan warga yang bertempat tinggal di kawasan lahan pantai Kulon 

Progo. Subjek merupakan generasi yang mempelopori teknik budidaya pertanian di 

lahan pantai yang mampu merubah lahan tandus menjadi subur untuk ditanami 

berbagai komoditas buah-buahan dan sayur-sayuran. Subjek telah menggarap lahan 

pantai menjadi lahan pertanian lebih dari 20 tahun. Responden dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu responden menjadi subyek penelitian sesuai dengan 

karakteritisik subjek yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Data diperoleh dari responden dengan teknik wawancara semi terstruktur. 

Instrumen wawancara yang dijadikan pedoman mengacu pada gejala konflik 

lingkungan yang terdiri dari faktor keterancaman, menjaga jarak, mengarah pada 

konflik konflik terbuka, modal sosial,  dan ketidakpercayaan. Berdasarkan pedoman 

wawancara tersebut pada masing-masing faktor disusun sebanyak 6 pertanyaan 

sehingga berjumlah 30 pertanyaan. Bersumber dari 30 pertanyaan inti dapat 

dikembangkan saat wawancara dengan responden untuk mendapatkan data secara 

mendalam. Wawancara dilakukan secara langsung pada responden selama 8 

minggu. 
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Setelah data diperoleh dari responden dilakukan analisis secara sistematis 

dengan langkah-langkah, yaitu: mengolah dan mempersiapkan data, membaca data 

secara utuh, melakukan coding, menuliskan setting, memaparkan responden, 

membuat kategori, mendeskripsikan tema, menyajikan dalam bentuk narasi, dan 

melakukan interpretasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi yang 

merupakan analisis data kualitatif yang bersifat mendalam dan menginterpretasikan 

makna dibalik apa yang diucapkan responden (Stemler, 2000; Kallio,  dkk. 2016 ).  

Adapun kredibilitas penelitian dicapai dengan melakukan strategi validasi melalui 

trianggulasi. Penerapan dari trianggulasi adalah memanfaatkan berbagai teori, 

sumber literature, pandangan ahli yang disesuaikan  dengan tema, dan penelitian 

lain yang bermanfaat untuk memeriksa kebenaran dan bukti penguat agar temuan 

dapat dipercaya (Hussein, 2009).  

 

HASIL DAN DISKUSI 

 Setelah dilakukan analisis data memperoleh  hasil dan pembahasan penelitian 

sebagai berikut : 

Keterancaman 

Pada tingkat keterancaman diperoleh hasil yang ditunjukkan melalui 

wawancara sebagai berikut :  

 

“Yaa, sangat terancam lah pak..karena masyarakat di sini sangat  

menggantungkan hidup dari lahan untuk pertanian..dan untuk 

menghidupi..dan kalau ada tambang ruang hidup kita menjadi 

hilang..meski sini baru rencana penambangan tetapi kita sudah merasa 

terganggu gitu. Tambang akan menjadikan alam menjadi rusak……… 

Memang kita bergerak sendiri tidak ada yang nuntun..kita 

mempertahankan lahan pertanian..bukan hanya untuk kita..tetapi untuk 

anak cucu..kalau kita masuk tambang gimana ? Generasi selanjutnya.” 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dimaknai bahwa petani akan tercerabut 

sejak digulirkannya rencana penambangan pasir besi.  Rencana tambang pasir besi 

apabila mulai direalisasikan akan terjadi  alih fungsi lahan dari lahan pertanian 

menjai area penambangan pasir. Alih fungsi lahan tersebut menyebabkan petani 
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tergusur dari lahan miliknya dan  tercerabut dari akar leluhurnya. Selain itu indikator 

keterancaman yang dirasakan petani disebabkan oleh kerja keras dalam 

mengupayakan lahan yang dulunya tandus menjadi subur tidak akan ada 

manfaatnya. Hal ini karena  kerja keras  mengusahakan lahan menjadi produktif bisa 

hilang karena adanya pertambangan pasir besi.  Adanya penambangan pasir besi 

merupakan ancaman bagi petani yang selama ini sudah mengolah lahan  tanah 

menjadi subur akan menjadi tercemar karena disebabkan aktivitas penambangan 

pasir besi. Hal ini membuat petani yang sudah mengupayakan lahan menjadi subur 

tidak akan ada gunanya. Keterancaman pada petani diperkuat oleh temuan bahwa 

petani tumbuh kekuatiran akan kehilangan lahan yang merupakan titipan bagi anak 

cucu.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa keterancaman kehilangan 

pekerjaan sebagai petani, tercerabut dari akar budayanya, usaha keras 

menyuburkan lahan menjadi sia-sia, dan generasi penerus tidak akan bisa 

memanfaatkan lahan pertanian menjadi indikator utama yang menyebabkan 

kehidupan petani terancam. Keterancaman ini akan menjadi potensi konflik karena 

berkaitan nilai, kebanggaan, bersifat kultural, dan menyangkut hajat hidup mencari 

rezeki.  Hal ini senada dengan konsep yang menjelaskan bahwa potensi konflik 

berkembang apabila  nilai  berkaitan berhubungan status, prestise,  kompetisi, dan 

adanya perbedaan pandangan dalam mengaplikasikan nilai (Suyono, 2018). Hal ini 

dibuktikan oleh penelitian keterancaman dapat memberi kontribusi terhadap 

terjadinya konflik. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa hal yang diperjuangkan  oleh 

Boko Haram melawan kekuatan birokrasi karena adanya keterancaman terhadap 

keberlangsungan kehidupan komunitas tersebut (Ogege, 2013). Teori yang 

mendasarinya adalah teori frustasi agresi yang memberi penjelasan lebih jauh 

keterancaman yang berlangsung lama menyebabkan ketiadaan harapan untuk 

memperbaiki keadaan, sehinggga melahirkan frustasi. Dalam kondisi frustasi ini 

mendorong untuk melakukan tindakan agresi yang diwujudkan melalui perlawanan 

terhadap otoritas kekuasaan (Akinyetun, 2020).   

Adanya temuan penelitian keterancaman menjadi pemicu berkembangnya 

konflik dapat bermanfaat menjadi sistem peringatan dini untuk menentukan 

kebijakan  penyelesaian konflik. Agar konflik tidak berkembang menjadi manifes 

maka hal yang harus dilakukan adalah keberanian dan kesediaan dari aparatur baik 
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pihak legislatif  maupun eksekutif menerbitkan peraturan sebagai payung hukum 

untuk mempertahankan lahan pantai menjadi lahan pertanian. Manfaat yang dapat 

diperoleh dari aturan adalah melindungi petani  akan kepemilikan lahan sebagai 

lahan pertanian. Perlindungan perlu diberikan karena satu-satunya tempat untuk 

memperoleh rezeki dari lahan tersebut. Sehingga perlindungan terhadap lahan akan 

menjaga keberlangsungan petani memperoleh pendapatan, menjaga kehidupan 

kultural petani, memiliki kebanggaan telah memberi kontribusi untuk 

mempertahankan kelestarian lingkungan, dan dapat memberikan warisan bagi pada 

generasi berikutnya tetap bisa bercocok tanam di lahan pantai (Suyono 2015). 

Atas kebijakan tersebut sebenarnya tidak terlalu berdampak pada korporasi. Hal ini 

karena sebenarnya perusahaan  bisa mencari usaha di bidang lain. Perusahaan 

tidak melakukan eksploitasi terhadap lahan pantai masih memiliki kemampuan untuk 

mendirikan bisnis  yang berbeda karena memiliki modal yang sangat memadai untuk 

menggerakkan ekonomi di sektor lain. 

Menjaga jarak 

 Data hasil wawancara dari menjaga jarak dapat ditunjukkan pada bagian 

berikut : 

 

“Tetapi kalau pertemuan untuk diajak kompromi dengan siapaun yang 

membantu agar tambang berjalan..jelas kami tidak mau…mau diajak 

dialog kalau kemauan masyarakt dituruti.. Yang  pertama harus kita lihat 

si a..si b..harus kita cek..latar belakangnya gimana ?berkecimpung dalam 

bidang apa ? Benar nggak mau bantu kita  sebagai petani..atau 

membawa misi apa..? Tujuan apa ? jadi kita punya jaringan yang bisa 

untuk melihat itu…Yang orang lain membantu namun tidak merubah 

prinsip dan melemahkan perjuangan petani.” 

 

Bersumber dari wawancara di atas dapat ditemukan indikator menjaga jarak 

berkaitan dengan  pihak luar boleh membantu tetapi tidak mempengaruhi 

perjuangan petani. Indikator lain dari menjaga jarak terdapat pada petani tidak mau 

bekerjasama dengan pihak-pihak yang membantu pihak penambang. Realitas itu 

menjadikan petani bersedia dibantu oleh orang lain dengan syarat tidak 
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melemahkan perjuangan petani dalam gerakannya penolakan tambang pasir di 

wilayahnya.  

Hasil penelitian yang menunjukkan menjaga jarak dengan tidak mau bekerja 

sama dengan pihak penambang, tidak mau berurusan dengan pihak-pihak yang 

setuju dengan eskplorasi lahan pantai, boleh membantu namun tidak melemahkan 

perjuangan petani, bersedia berkolabarasi dengan syarat tidak mempengaruhi 

prinsip-prinsip yang sudah tertanam dalam diri petani, dan masalah yang dialami 

oleh pihak luar sebagai akibat dari kepeduliannya terhadap perjuangan petani 

ditanggung sendiri. Hasil penelitian ini merupakan indikator menjaga jarak yang 

merupakan embrio terjadinya konflik. Secara konseptual dapat dijelaskan bahwa 

indikator menjaga jarak bisa menjadi potensi konflik karena konflik petani di lahan 

pantai  merupakan konflik yang berada pada kultur Jawa. Pada masyarakat yang 

berlatar belakang kultur Jawa menunjukkan ada gejala konflik seperti upaya 

mempertahankan jarak sosial, tumbuh rasa tidak senang yang berdampak pada 

hambatan untuk bekerja sama dengan pihak luar, tak mau kompromi, tak mau 

mendengarkan saran orang lain, dan mengucilkan orang-orang yang dianggap tidak 

sependapat dengan in group (Mulder, 1085; Endraswara, 2012).  

Sistem peringatan dini yang dapat dilakukan sebagai dasar penanganan 

tindakan preventif konflik berdasarkan indikator menjaga jarak sosial adalah 

melakukan pemberdayaan terhadap komunitas petani mengenai manajemen 

konflik. Pemahaman manajemen konflik yang dimiliki dapat digunakan sebagai 

bekal pengetahuan untuk membangun kesadaran bahwa keinginan mencapai 

tujuan mempenjaga kelestarian lingkungan dapat dipilih dengan cara damai. Cara 

yang bisa dijalankan adalah mempunyai pengetahuan yang memadai tentang 

kemampun strategi yang dapat dilakukan untuk mempertahankan lahan sebagai 

lahan pertanian tanpa menggunakan kekerasan (Soliku & Schraml, 2018) 

Tujuan ini bisa tercapai bila komunitas petani terampil di dalam mengelola 

konflik dengan melibatkan berbagai stakeholders yang memberi kontribusi 

pencapaian tujuan menjaga kelestarian lingkungan di lahan pantai.  Dalam rangka 

memenuhi tujuan tersebut petani perlu menjaga sinergi dengan berbagai pihak 

untuk membangun kekuatan gerakan penolakan terhadap eksploitasi sumber daya 

alam di lahan pantai. Tindakan ini akan menumbuhkan kesadaran tidak 

menggunakan strategi menjaga jarak dengan berbagai pihak karena memiliki 
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potensi timbulnya konfik. Sebaliknya petani perlu mempunyai kehendak untuk 

melibatkan keikutsertaan lebih banyak jejaring sosial untuk mendukung perjuangan 

petani. Dukungan dari berbagai stakeholder memiliki tekanan lebih besar pada 

korporasi untuk memenuhi keinginan petani lahan pantai tetap difungsikan sebagai 

lahan pertanian. Strategi tersebut merupakan upaya damai yang dilakukan untuk 

mewujudkan keinginan petani melestarikan lingkungan di lahan pantai (Suyono, 

2013; Handayani, dkk. 2018; Widapratama & Darwis, 2019). 

Mengarah konflik terbuka 

Data hasil wawancara pada faktor mengarah konflik terbuka dapat 

diperlihatkan pada bagian berikut : 

 

“Yaa..kita..tetap angkat senjata..cangkul..sabit..dan kemarin sudah 

terbukti..ketika masih menggunakan kekuasaan untuk memaksakan ada 

tambang di daerah kami..kita lawan juga. Kalau masyarakat sudah 

mempersiapkan…kalau ada apa2 sudah mempersiapkan..kemarin sudah 

ada persiapan..kalau dia nekat..kita juga nekat..kalau dia lunak..kita juga 

lunak.. Yaa, karena aku melihat bahwa pertanian di sini ini bisa menjadi 

kehidupan yang real …..yang tidak abal-abal..dan tidak menjadi angan-

angan..ini benar-benar kehidupan dan bisa menikmati..bahkan ini adalah 

ciptaan sendiri, inovasi sendiri, pekerjaan saya sendiri, bisa saya nikmati 

sendiri…kalau ini merupakan akumulasi dari individu semua orang 

merasakan seperti..sehingga katakanlah sangat menghargai apa yang 

mereka lakukan, sehingga mengapa dengan teori apapun..apapun yang 

dilakukan negara, korporasi, dan kaki tangannya..saya tetap 

menolak..karena aku merasa ..yaa..menikmati dan enjoy..kehidupan saya 

seperti ini…siapa pun yang menganggu..pasti aku lawan….meski 

taruhannya nyawa.” 

 

Indikator potensi konflik berdasarkan hasil wawancara di atas berkaitan dengan 

mengarah pada konflik terbuka ditemukan adanya perlawanan dengan   berbagai 

pihak yang menganggu kehidupan petani dan memiliki keberanian melakukan konflik 

terbuka  untuk mempertahankan lahan sebagai ruang hidup yang dimanfaatkan 

untuk lahan pertanian. Selain itu dapat dijelaskan bahwa bersedia mengorbankan 
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jiwannya apabila ada pihak-pihak yang memaksakan kehendak pada petani dengan 

tidak mengijinkan untuk menanam berbagai komoditas sayuran dan buah-buahan di 

lahan pantai. Petani menanam berbagai komoditas ini juga sebagai wujud nyata 

untuk menunjukkan perlawananan terhadap berbagai pihak yang menjadi faktor 

penyebab rusaknya lingkungan. Hal ini menjadikan petani tidak takut pada siapa 

pun, seperti aparat keamanan dan birokrasi yang lebih berpihak kepada perusahaan 

penambang dengan cara menghalangi petani bercocok tanam di lahan pantai.  

Selanjutnya sebagai realisasi dari sistem peringatan dini apabila suatu 

eskalasi  sudah mengarah pada konflik terbuka perlu dilakukan penanganan agar 

tidak berkembang menjadi manifes untuk melakukan upaya preventif. Hal tersebut 

bermanfaat untuk mencegah konflik tidak berujung menjadi kekerasan. Sesuai 

dengan konsep eskalasi   dapat disaksikan dari gejala yang berawal  pada situasi 

yang memperlihatkan adanya perbincangan mengenai isu terhadap masalah yang 

terjadi. Hal ini ditandai dengan  mendiskusikan secara internal, bersifat pasif, 

menghindari pihak yang dianggap menjadi sumber masalah, dan masih 

disembunyikan adanya masalah yang terjadi (Sahfutra, 2018; Sahfutra, 2019). 

Dinamika eskalasi konflik akan meningkat apabila komunitas petani sudah berani  

menampakkan diri secara terbuka untuk melawan pihak-pihak yang dianggap 

sebagai sumber masalah. Ketika eskalasi sudah mulai meninggi perlu segera 

diupaya penyelesaikan konflik agar tidak mencapai puncak kekerasan. 

Penyelesaian konflik dengan melakukan upaya preventif lebih mudah untuk 

dikerjakan sehingga memberi kesempatan jalan damai di antara pihak yang 

berkonflik (Mitchell, 2018). 

Cara yang dapat dilakukan sebagai upaya preventif adalah meningkatkan 

kemampuan soft skills petani secara spesifik pada problem solving untuk 

menghadapi masalah terkait dengan konflik lingkungan. Keterampilan yang perlu 

ditumbuhkan pada petani adalah menemukan strategi pemecahan masalah melalui 

cara damai. Tindakan menggunakan kekerasan bukan pilihan yang sesuai karena  

akan berdampak pada kerugian secara ekonomi maupun  menimbulkan jatuhnya 

korban pada petani (Graesser, dkk. 2018). 

Modal sosial 

Data dari hasil wawancara mengenai modal sosial ditunjukkan pada bagian 

berikut : 
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“Tambah pengalaman, pengetahuan, kenalan, tambah saudara…yang 

dulu tidak kenal menjadi kenal… Di sini karena memang tradisi gotong 

royong…memang ketika kita mengedepankan kebersamaan sebagai 

bentuk dari kearifan lokal yang perlu dibudayakan…… Kalau kita sama-

sama seperjuangan…karena memiliki kepentingan  sama, 

tekat..sama..mempunyai penderitaan sama.. justru dengan adanya 

masalah ini kerukunan menjadi kuat….untuk menjaga ini..tetangga yang 

tak sependapat dikucilkan” 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa  sejak adanya problematika alih 

fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi area pertambangan menjadikan petani 

seperti keluarga besar dan saling mengenal antara satu dengan yang lain. Sejak 

adanya gerakan tolak tambang pasir besi petani membentuk paguyuban yang dapat 

menambah pengetahuan, menjadi saudara, dan saling mengenal antara satu petani 

dengan petani lain dan ada kedekatan secara emosional sesama petani, karena 

memiliki kepentingan, perjuangan, dan penderitaan yang sama sebagai dampak 

kerusakan lingkungan.  Modal sosial juga terlihat pada kegotongroyongan meningkat 

sejak adanya gerakan penolakan tambang pasir besi di wilayahnya. 

Kegotongroyongan diwujudkan dalam pemberian bantuan bantuan permodalan  

sebagai biaya bercocok tanam oleh paguyuban. Setelah ada paguyuban petani 

lahan pantai sebagai wadah mempertahankan lahan pantai sebagai lahan pertanian 

tumbuh kerukunan warga untuk saling membantu agar produktivitas komoditas 

pertanian terus meningkat sehingga kesejahteraan ekonomi menjadi lebih baik. 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa kegotongroyongan merupakan tradisi 

yang sudah tumbuh dengan baik .  Tradisi kegotongroyongan merupakan bagian 

dari kearifan lokal. Bagi petani yang memiliki sikap yang sama akan dibantu oleh 

petani lain apabila ada kegiatan yang memerlukan bantuan banyak orang. 

Sebaliknya ada sangsi sosial dan adat apabila petani mengkhianati perjuangan 

dengan bekerja sama  dengan pihak yang setuju eksploitasi lahan panti untuk 

dimanfaatkan sebagai wilayah pertambangan. Sangsi sosial atau adat yang 

diberikan adalah pengucilan dari masyarakat, bila ada anggota keluarga yang 

meninggal tidak bisa dikuburkan di makam desa,  tidak menghadiri hajatan, dan bila 
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terkena  musibah tidak dibantu oleh warga lain. Dinamika ini yang dapat 

menimbulkan keretakan modal sosial. Warga yang diterima dikucilkan dari 

masyarakat dapat melakukan perlawanan sehingga berpotensi menimbulkan konflik 

sosial. 

Analisis yang dapat dijelaskan dari mendalami kondisi modal sosial yang 

berada pada suatu komunitas apabila dihadapkan pada masalah yang dihadapi 

bersama secara in group. Seperti hasil penelitian yang dialami oleh komunitas 

petani saat menghadapi problem lingkungan sebagai akibat rencana eksploitasi 

sumber daya alam di lahan pantai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  modal 

sosial semakin tinggi dengan ditandai adanya kerukunan dan kegotongroyongan 

yang meningkat sejak komunitas petani dibebani masalah untuk menjaga 

kelestarian lingkungan. Namun di sisi lain ada masalah internal  yaitu modal sosial 

yang mulai goyah karena pandangan yang berbeda saat mensikapi masalah 

lingkungan sebagai dampak dari penambangan di kawasan lahan pantai.  

Problem perbedaan pandangan ini membesar akan menyebabkan modal 

sosial semakin menipis dan mengarah pada  eskalasi konflik berpotensi meningkat. 

Hal ini karena masalah yang terjadi bukan hanya dengan pihak eksternal, tetapi 

juga pihak internal. Ketika eskalasi konflik mencapai tingkat seperti ini menjadikan 

berbagai hambatan terjadi saat berusaha untuk   menyelesaikan masalah. 

Pertimbangan tersebut yang menjadikan sistem peringatan dini perlu dilakukan 

dengan melakukan pemberdayaan pada komunitas petani untuk tetap 

mempertahankan modal sosial yang sudah ada. Modal sosial perlu 

dipertahanankan  karena di dalamnya berisi nilai, norma, kepercayaan, dan jejaring 

kelembagaan yang dapat dijadikan kekuatan untuk mempertahankan kelestarian 

lingkungan di lahan pantai (Ros-Tonen & Derkyi, 2018; Fitriansyah, 2020).  

Ketidakpercayaan 

Temuan penelitian mengenai ketidakpercayaan ditunjukkan pada wawancara 

berikut : 

 

“Melihat..gerakan-gerakan di Indonesia yang dicampuri oleh orang 

luar..tentang penolakan..entah itu LSM, ORMAS, pasti gerakan nggak 

tahan lama..dan ada yang menumpangi… Di sini meskipun dengan teman 

sendiri tidak percata seratus persen..gitu lho..sama teman sendiri ada 
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masukan tidak langsung percaya..kita saring..kita cek dulu.. Yaa, itu tadi 

kalau orang mau solidaritas..kita nggak menutup..tapi kalian punya 

orang…seperti sampean kalau ingin bersolidaritas dengan kita …sak 

karep mu kowe arep tulung-tulung..ruangan mu di situ.. ..dan kalau ada 

masalah ditanggung sendiri…. Kalau keadaan seperti ini sebenarnya 

pemimpin sudah tahu, tapi mengapa mereka diam saja..” 

 

Ketidakpercayaan menjadi bagian dari  indikator potesi konflik terlihat pada  

kewaspadaan terhadap pihak luar yang ingin melemahkan perjuangan gerakan 

menolak tambang pasir. Hal ini terlihat pada berkembangnya kecurigaan pada pihak 

tertentu telah memberikan dana pada pihak tertentu yang bertujuan untuk memecah 

belah kerukunan  petani. Adanya kecurigaan ini menjadikan petani tidak mudah 

percaya dan hati-hati berhubungan dengan pihak luar. Pengalaman itu menjadikan 

petani memiliki ketidakpercayaan pada pihak lain dengan cara  tidak mudah 

menerima siapa pun yang ingin membantu perjuangan petani. Ketidakpercayaan 

bukan hanya dengan pihak luar, tetap ditujukan pada pihak internal. Hal ini terlihat 

pada sesama anggota tidak percaya seratus persen.  Anggota perlu saling 

mengontrol dan mengawasi terhadap anggota lain yang melakukan tindakan 

mengkhianati perjuangan petani. Ketidakpercayaan juga diberikan kepada 

pemimpin. Petani menganggap pemimpin tidak bisa dijadikan sandaran terhadap 

problem yang dihadapinya, karena lebih mendukung keinginan korporasi dengan 

alasan meningkat pendapatan daerah. Petani tidak percaya dengan argumentasi ini 

didasarkan pada pertimbangan kegiatan penambangan justru berdampak pada 

kondisi ekonomi masyarakat setempat terpuruk.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi ketidakpercayaan yang 

ditujukan pada in group dan out group. Ketidakpercayaan pada in group terutama 

berkaitan dengan adanya kecurigaan pada sebagian anggota telah berkhianat 

dengan kesediaan untuk bekerja sama dengan korporasi yang menjadi penyebab 

terjadinya kerusakan lingkungan. Ketidakpercayaan pada faktor eksternal terutama 

berkaitan dengan pihak luar yang memiliki niat bekerja sama dengan petani 

bertujuan melemahkan perjuangan menjaga kelestarian lingkungan. Pihak luar 

bekerja sama sebagai bentuk bujuk rayu agar petani mau melepaskan lahannya 

yang digunakan sebagai area pertambangan. Ketidakpercayaan yang telah tumbuh 
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pada petani dengan in group dan out group perlu dicegah agar tidak berkembang 

menjadi prasangka. Prasangka perlu dikendalikan agar tidak menjadi faktor 

penyebab konflik in group atau out group. Prasangka menjadi pemicu terjadinya 

konflik karena berisi afek negatif atau ketidaksukaan yang cenderung menimbulkan 

permusuhan pada pihak lain (Brandt & Crawford, 2020). 

Upaya yang dilakukan pada sistem peringatan dini adalah menghilangkan 

prasangka pada petani (Scarnek, dkk.2019). Langkah menghilangkan prasangka ini  

menjadi langkah efektif untuk mewujudkan pencegahan  didasarkan  variabel 

tersebut memberi pengaruh tinggi pada terjadinya konflik (Suyono, 2015). Cara yang 

dilakukan untuk menurunkan prasangka dengan hipotesis  kontak. Hipotesis kontak 

merupakan langkah yang efektif untuk menurunkan prasangka karena dapat 

menemukan pengetahuan baru terhadap pihak-pihak lain. Pengetahuan baru ini 

berguna untuk mengurangi kesalahan dalam melakukan atribusi, yaitu berupa 

atribusi internal  terhadap in group dan atribusi eksternal terhadap out group 

sehingga tercipta sikap positif dan bersedia  menjalin komunikasi interpersonal 

dengan anggota kelompok sendiri mapun kelompok lain untuk menyelesaikan konflik 

secara damai  (Kotzur, dkk. 2019; Zhou, dkk. 2019). 

 

KESIMPULAN 

Sistem peringatan dini dapat dijadikan metode untuk mencegah konflik agar 

tidak berkembangkan menjadi manifes. Metode yang dilakukan untuk menemukan 

sistem peringatan dini menggunakan kualitatif dengan pendekatan fenomologi. 

Hasilnya berupa indikator potensi konflik seperti keterancaman, menjaga jarak, 

mengarah konflik terbuka, modal sosial, dan ketidakpercayaan. Setelah memperoleh 

indikator potensi konflik dibuat rekomendasi sebagai dasar melakukan upaya 

preventif konflik. Rekomendasi ini bermanfaat sebagai informasi untuk membuat 

kebijakan penanganan konflik agar tidak berkembang menjadi kekerasan dan 

berujung pada perdamaian. 

Keterbatasan dalam kajian ini masih menggunakan satu metode sehingga 

hasilnya belum komprehensif untuk menggambarkan sistem peringatan dini  sebagai 

upaya pencegahan konflik untuk melestarikan lingkungan di lahan pantai. Saran 

yang diberikan atas keterbatasan ini adalah sistem peringatan dini yang dilakukan 

menggunakan berbagai metode. Selain metode kualitatif dapat menggunakan 
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metode kuantitatif dengan menemukan model potensi konflik secara teoritik  

dibangun dari berbagai prediktor konflik. Setelah berhasil membangun model potensi 

konflik, proses berikutnya adalah menemukan indeks konflik lingkungan. Bersumber 

dari indeks konflik lingkungan ini dapat dihasilkan tingkat konflik berada pada tingkat 

rendah, sedang, atau tinggi. Indeks  bermanfaat menjadi acuan sistem peringatan 

dini untuk penanganan konflik. 
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